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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1.   Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi

2.1.1. Definisi Komunikasi

Komunikasi menurut Everett M, Rogers seperti yang dikutip Onong Uchjana Effendy adalah :“Proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”.(Effendy, 2000:25)
Berbeda dengan Benard Berelson sebagaimana dikutuip oleh Oemi Abdurachman di dalam Reader In Public Opinion and Communication Komunikasi adalah :“Proses dimana seorang individu (komunikator) mengoperkan perangsang (biasanya lambang-lambang bahasa) untuk mengubah tingkah laku individu-individu yang lainnya (komunikan)”. (Oemi Abdurachman, 2001:30) 

Sedangkan Raymond S. Ross (1974 : b7) mendefinisikan komunikasi sebagai:

 “ Atransactional process involving cognitive sorting, selecting, sharing of symbol in such a way as to help another elicit from his own experiences a meaning or responses similar to that intended by the source” (Proses transaksional yang meliputi pemisahan dan pemilihan bersama lambing secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu oranglain untuk mengeluarkannya dari pengalamannya sendiri arti atau respons yang sama dengan yang dimaksud oleh sumber). (Jalaluddin Rakhmat, 2003:3)

Dengan demikian komunikasi bukanlah reaksi terhadap sesuatu, bukan pula reaksi  dengan sesuatu melainkan sesuatu tranaksi yang di dalamnya terdapat orang yang menciptakan dan memberikan makna untuk menyadari tujuan-tujuan orang itu.

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, yang dinyatakan oleh pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.

Dalam “bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima pernyataan disebut komunikan (communicatee). Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Jadi analisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi pesan (the content of message), kedua lambang (symbol). Konkritnya isi pesan itu adalah pikiran atau perasaan, lambang adalah bahasa. 

Dengan adanya reaksi publik, maka seluruh proses komunikasi akan terjadi di dalam Public Relations. Komunikasi selanjutnya akan meliputi respons sebagai pesan yang disampaikan komunikan kepada si pengirim pesan (komunikator).

Pikiran dan perasaan sebagai isi pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan selalu menyatu secara terpadu, secara teoritis tidak mungkin hanya pikiran saja atau perasaan saja, masalahnya mana diantara pikiran dan perasaan yang dominan. Yang paling sering adalah pikiran yang dominan, jika perasaan yang dominasi pikiran hanyalah dalam situasi tertentu, misalnya pemimpin sebagai komunikator ketika sedang marah kepada karyawannya mengucapkan kata-kata yang menyakitkan.

Komunikasi yang informatif dan persuasif menurut Oemi Abdurachman dapat dilaksanakan dengan:

1. Tertulis, yaitu menggunakan surat-surat, papers, bulletin, brosur, dan yang lain-lain.

2. Lisan, yaitu mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dan sebagainya.

3. Conselling, yaitu menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasehat-nasehat kepada para karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka, atau mendiskusikannya bersama-sama.(Abdurachman, 2001:35)

2.1.2. Fungsi Komunikasi

Apabila  komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagia kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, ide, sehingga fungsinya dalam setiap sistem sosial adalah sebagai berikut:

a. Informasi : pengumpulan, penyimpanan, pemprosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

b. Sosialisasi (Pemasyarakatan) : penyedia sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif dalam masyarakat.

c. Motivasi : menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang,mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

d. Perdebatan dan diskusi : menyedikan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kepentingan bersama di tingkat nasional maupun lokal.

e. Pendidikan : pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentuk watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.

f. Memajukan Kebudayaan : penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas dan kebudayaan estetiknya.

g. Hiburan : penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, olah raga, permainan dan yang lain-lain untuk kreasi, kesenangan kelompok dan individu.     

h. Integrasi : menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapat saling kenal, mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.

2.1.3. Unsur Komunikasi

Adapun unsur-unsur yang diperlukan pada saat terjadinya komunikasi dapat di lihat pada gambar 2.1 berikut :

Gambar 2.1.

Unsur-unsur yang diperlukan di dalam proses komunikasi adalah :
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                                   RESPONSE

Sumber : Oemi Abdurachman, 2001:30-31

Respons dari publik (komunikan) tidak otomatis dapat diterima atau diketahui komunikator. Untuk mengetahuinya memerlukan suatu penelitian dan studi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa unsur-unsur terdiri dari :

a. Sender atau komunikator (encoder).

b. “Message” (pesan). Pernyataan apa yang akan disampaikan oleh komunikator kepada komunikan? Apa maksud dan tujuannya? Reaksi apa yang timbul?

c. Media. Media apa yang tepat untuk menyampaikan “message” ini waktunya yang tepat kapan?

d. Komunikan. Kepada siapa “message” itu ditujukan (seorang individu, kelompok, massa). Bagaimana pengetahuan komunikan tentang masalah yang ada hubungannya dengan “message” itu? Apa background komunikan? Dan sebagainya.

Evaluasi yang dilakukan oleh suatu badan dapat berdasarkan analisa mengenai  data hasil survei yang diadakan secara kontinu misalnya : tentang isi surat-surat kabar atau mass media lainnya.

Menurut Oemi Abdurrachman walaupun perumusan unsur-unsurnya berbeda-beda, pada dasarnya mencangkup sebagai berikut :

1. “Adanya kerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

2. Adanya persekutuan yang lebih dari satu orang.

3. Adanya pembagian tugas pekerjaan dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama.

4. Adanya rangka strukturil untuk meletakkan wewenang dan tanggung jawab”.(Abdurrachman, 2001:46) 

Atas dasar pengertian-pengertian di atas, jelaslah bahwa organisasi diwujudkan oleh sekelompok orang dan orang-orang itu berserikat untuk mengadakan suatu kerja sama. Kerja sama itu dilakukan untuk mencapai suatu kepentingan yang disetujui bersama.

Jadi, apabila telah terpenuhi unsur pokok yaitu orang-orang, kerja sama, tujuan bersama, tanggung jawab dan rangka strukturil, maka terdapatlah suatu kesatuan yang dinamakan organisasi.

2.1.4. Proses Komunikasi
konsep umpan balik dalam proses komunikasi amat penting karena dengan terjadinya umpan balik komunikator mengetahui apakah komunikasinya itu berhasil atau gagal, dengan kata lain apakah umpan baliknya positif atau negatif. Bila positif ia patut bergembira, sebaliknya jika negatif menjadi permasalahan, sehingga ia harus mengulangi lagi dengan perbaikan gaya komunikasinya sampai menimbulkan umpanbalik positif.

Selanjutnya Cutlip dan Center dalam buku Oemi Abdurrachman mengatakan, bahwa proses komunikasi yang efektif harus dilaksanakan dengan empat tahap, yakni :

1.  
“Fact-finding

Adalah mencari atau mengumpulkan fakta-fakta atau data sebelum seseorang melakukan kegiatan atau tindakan.

2. 
Planning

Adalah untuk menghindarkan kegagalan-kegagalan dalam melaksanakan tugasnya danmemperoleh hasil yang diharapakan, maka komunikasi itu harus well-planned disamping memikirkan anggaran yang diperlukan.

3. 
Communication

Adalah suatu rencana itu disusun dengan sebaik-baiknya sebagai hasil pemikiran yang mantap atau matang berdasarkan fakta-fakta atau data yang dikumpulkannya.

4 .
Evaluation

Adalah proses untuk menilai apakah tujuan itu sudah dicapai, apakah perlu diadakan lagi “operasi””.(Abdurrachman, 2001:31-33).
2.2. Tinjauan Umum Hubungan Masyarakat

2.2.1. Pengertian Humas
Humas merupakan suatu disiplin ilmu komunikasi, yang salah satunya mempelajari bagaimana membina hubungan saling pengertian antara pihak perusahaan dengan publiknya. Adapun pengertian humas tersebut menurut The Institute Of public Relations adalah sebagai berikut: 

“Bahwa Pubic Relations adalah merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja, direncanakan dan dilakukan terus menerus untuk mendapatkan dan saling menjalin saling pengertian antara satu organisasi dengan publiknya”.(Thomas,1989:2)

Sedangkan menurut Frank Jefkins dalam bukunya public Relations In Word Marketing mengatakan bahwa:”Public Relations adalah suatu sistem komunikasi untuk menciptakan kemauan baik.”(Soemirat, Elvinaro 2003:13)

Dengan demikian berdasarkan definisi di atas  diketahui bahwa kegiatan Public Relations  tertanam usaha untuk memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, penghargaan dari publik suatu badan khususnya, dan masyarakat umumnya. Dan untuk merencanakan program dalam meningkatkan citra perusahaan, dengan senantiasa membina hubungan baik antara perusahaan dengan publik internal maupun eksternal.

2.2.2. Tujuan Humas   

Pada dasarnya tujuan yang hendak dicapai Public Relations diantaranya adalah mengembangkan good will dan memperoleh opini publik yang favorable image atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang baik dengan berbagai publik.

Sedangkan tujuan umum dari program kerja dan berbagai aktivitas Public Relations atau Humas adalah bagaimana upaya menciptakan hubungan harmonis antara organisasi/perusahaan yang diwakilinya dengan publiknya aatau stakeholder – sasaran khalayak yang terkait – pada akhir tujuannya diharapkan akan tercipta citra positif (good image), kemaunan yang baik (good will), saling menghargai (mutual appreciation), saling timbul pengertian (mutual understanding), toleransi (tolerance) antara kedua belah pihak yang terkait dan sebagainya (Ruslan, 1998:133).

Tujuan dari Public Relations adalah menciptakan image bagi perusahaan dan disamping tujuan lainnya, yaitu:

1.   Mendorong Customer untuk kembali

Artinya setiap transaksi dengan customer bertujuan untuk membuatnya kembali lagi melalui keramahtamahan, perhatian yang tulus, mengesankan dan pelayanan yang memuaskan.

2.   Menciptakan hubungan saling percaya

Artinya menunjukkan pada customer bahwa kita mengerti apa yang mereka inginkan, mau menerima dan saling merasa terlibat dalam persoalan mereka sehingga tercipta suatu hubungan saling percaya melalui cara dan sikap seperti:

a.      Terbuka

   Menciptakan suasana akrab, misalnya jabat tangan, mohon maaf atas keterlambatan, dan sebagainya.

b.      Thanks

Mengucapkan terima kasih atas kedatanganya.

c.      Let them talk

membiarkan customer bicara mengemukakan keperluannya dan keinginannya.

   d.   Minta izin untuk mengajukan pertanyaan dan enjelaskan bahwa dengan memahami akan masalah kebutuhannya, customer akan mendapatkan solusi yang terbaik.(Ruslan, 1998:268)

2.2.3. Fungsi Humas

mengenai konsep fungsional humas, Scote M Cultip dan allen Center dalam bukunya Efeektive Public Relations, memberikan penjelasan sebagai berikut:

1.   Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili dari   

      publik-publik tersebut.

2.   Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyusun kebijakan   

      dan operasionalisasi organisasi untuk dapat diterima secara maksimal  

      oleh publik.

3.   Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat  

   menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan   

   dan operasionaisasi organisasi. (Effendy, 1991:43)

Pendekatan yang berbeda dengan kedua pengarang di atas adalah Betrand R. Canfield, dalam bukunya Public Relations : Principles dan Problem, mengemukakan fungsi humas sebagai berikut:

a.   It should serve the publics interest

(Mengabdi kepada kepentingan umum)

b.   Maintain good communication

(Memelihara komunikasi yang baik)

c.    Sterss good morals and manners

(Menitik beratkan moral dan perilaku yang baik).(Effendy, 1991:44)

Ketiga fungsi humas yang dikemukakan oleh Betrand R. Cantield tersebut, apabila dilaksanakan dengan seksama, akan menjadi dukungan yang nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi beserta manajemennya.

Berdasarkan uraian mengenai fungsi humas dari berbagai pengarang maka Onong Uchjana Effendy merumuskan fungsi humas sebagai berikut:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik internal maupun publik eksternal.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.(Effendy, 1991:46)

2.2.4.  Kegiatan Humas 

Tentang kegiatan komunikasi Oemi Abdurrachman mengatakana bahwa :“Kegiatan Public Relation harus dikerahkan ke dalam dan ke luar, kegiatan yang ditujukan ke dalam disebut Internal Public Relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke luar disebut External Public Relations.

A. Internal Public Relations
Menurut Griswold sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurrachman, Internal Public Relations adalah :“Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahn kerja”.(Abdurrachman, 2001:34)

Dengan demikian publik internal adalah publik yang berada di dalam oraganisasi atau perusahaan seperti supervisor, karyawan pelaksanaan, manajer, pemegang saham dan direksi perusahaan.

Internal Public Relations yang baik adalah yang memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membeda-bedakan tingkat, pendidikan dan yang lainnya.

Salah satu usaha Internal Public Relations yang dapat menunjukan perhatian terhadap kemajuan dan kepentingan karyawan, diantaranya mengadakan upgranding atau memberi kesempatan kepada mereka untuk mengikuti pendidikan yang lainnya yang secara psikologis dapat menaikan martabat mereka.

B. External Public Relations  
Menurut Oemi Abdurrachman, external Public Relations adalah :“Untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar badan instansi atau di dalam instansi sehingga terbentuklah opini publik yang favorable terhadap badan itu”. (Abdurrachman, 2001:38) 
Selanjutnya Oemi abdurrachaman menambahkan bahwa tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam External Public Relations atas dasar untuk memperoleh dukungan, pengertian, dan pengertian dari luar, menciptakan kesediaan kerjasama dari publik, adalah :
1. “Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan dan terhadap para pegawai dan metode yang digunakan.

2. Memberi advies dan counsel pada pemimpin tentang segala sesuatu yang ada hubungannya dengan public relations mengenai perbaikan-perbaikan, kegiatan-kegiatan, dll.

3. Memberikan penerangan-penerangan yang objektif, agar publik tetap informed tentang segala aktivitas dan perkembangan badan itu.

4. Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu”.(Abdurrachman, 2001:39-40)

Dengan demikian external publik secara organik tidak berkaitan langsung dengan perusahaan seperti perss, pemerintah, pendidikan atau dosen, pelanggan, komunitas dan pemasok

2.3. Tinjauan Tentang Media Humas

Media adalah:”Lokasi atau forum yang semakin berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf nasional maupun internasional”. (Mcquil, 1987:3)

Media dapat diartikan sebagai alat, perantara atau benda-benda yang digunakan untuk menyampaikan sesuatu agar menyatu atau sarana saluran.

Dapat disimpulkan pesan media antara lain adalah:

1. menyebabkan perubahan yang dapat diinginkan (konvensi)

2. menyebabkan perubahan yang tidak dapat diingginkan

3. menyebabkan perubahan kecil (bentuk dan intensitas)

4. mempelancar perubahan 

5. memperkuat apa yang ada

6. mencegah perubahan

A. Media cetak 
Menurut Oemi Abdurrachman, menyampaikan sesuatu atau ide dan informasi dapat dilakukan dengan berbagai jalan dengan menggunakan berbagai media komunikator. Misalnya:

1. “The Printed World adalah dengan menggunakan kata-kata tercetak. Misalnya: majalah, suarat-surat, bulletin, booklet, pamphlets, pedoman, poster, papan reklame.

2. The Spoken Word adalah menggunakan kata-kata lisan. Misalnya: papan pengumuman, rapat-rapat, pertemuan-pertemuan, konfeksi-konfeksi, the garaveine (desas desus).

3. Media lainnya. Misalnya: televisi, pameran, open house, sandiwara, wayang, pers, the image (film,slide)”.(Abdurrachman, 2001:99-104)  

B. 
Majalah

Kata-kata tercetak ini meliputi majalah internal, external dan kombinasi internal dan external. Penerbitan majalah ini ditentukan bagi para pegawai dan keluarganya (internal publik), publik keseluruhan yaitu, orang-orang yang menaruh minat dan mempunyai kepentingan langsung atau tidak langsung dengan instansi yang bersangkutan, untuk publik khusus (orang-orang termuka dimasyarakat dan pimpinan instansi).

Agar majalah itu dapat dirasakan manfaatnya, dan bernilai dalam pelaksanaanya diperlukan keakhlian, sebab isi dari majalah itu dapat ditentukan karakter dan impaknya.

Menurut prinsip-prinsip jurnalistik, penyajian sesuatu berita atau artikel harus “timely”, “interesting”, berdasarkan informasi yang faktual dan “useful”. 

C.  
Books dan Famplet
Indoctrination booklets. Tujuannya ialah agar digunakan sebagai pedoman mengenai peraturan-peraturan, memberikn dorongan pada para pembaca untuk mewujudkan “ a team spirit”, dan sebagainya.

D. 
Pedoman 
Isinya adalah keterangan atau penerangan-penerangan tentang rencana kegiatan-kegiatan dari tiap bagian instansi itu. Ini akan memudahkan orang-orang yang berkepentingan untuk mendapatkan informasi mengenai salah satu kegiatan atau rencana badan yang bersangkutan.

E. 
Instituonal Booklets
Isinya lebih banyak mengemukakan ide-ide dari pada hal-hal yang bersifat pelayanan (servis). Isi yang dikemukakan, misalnya hal-hal yang menyangkut pendidikan, kegiatan sosial dan sebagainya.

F. 
Surat-surat dan Bulletin
Surat-surat digunakan untuk menghubungi publik tertentu secara langsung. Misalnya: pegawai dan anggota panitia pengumpulan dana. Menurut James dalam bukunya factory management and meintenance, faedahnya menggunakan surat dalam berkomunikasi diantaranya adalah: langsung, kelihatan penting, intim dan informal. 

Biasanya isi dari surat-surat atau bulletin itu mengenai laporan rapat, kesejahteraan karyawan, undangan-undangan untuk pertemuan, dan sebagainya.

G. 
Papan pengumuman, Poster, Papan Reklame
Papan pengumuman banyak digunakan di kampus-kampus, di instansi-instansi dan pabrik-pabrik, berita-berita mengenai kejadian sehari-hari yang ada hubungannya dengan instansi yang bersangkutan, ditambah foto-foto, pengumuman-pengumuman, dan lainnya yang di tempelkan pada papan pengumuman dengan mudah dapat di ketahui dan di baca oleh orang-orang yang bersangkutan.

Maksud dan tujuan menggunakan papan pengumuman ialah agar semua informasi dengan segera dapat di sampaikan kepada internal publik dan untuk menjaga adanya kesimpang-siuran informasi.

Poster-poster dapat di tempelkan pada tembok-tembok di sekitar instansi, kampus dan pabrik-pabrik. Poster-poster harus mempunyai tema, misalnya mengenai keselamatan lalu-lintas, keamanan, keadaan ekonomi, dan lain-lainnya.

Papan reklame merupakan alat yang efesien dalam Public Relations. Dibatas-batas kota sering ditemukan papan reklame dengan kalimat yang mengandung aspek yang baik bagi sesuatu.

2.4. Tinjauan Tentang Peranan Humas
2.4.1. Pengertian Peranan Humas

Peranan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah:“Tindakan yang dilakukan seseorang disuatu peristiwa”. (Depdikbud, 1996:751)

Sedangkan menurut Levinson yang dikutip oleh Soerjono Soekamto, peranan mencangkup tiga hal yaitu:

1. “Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing sesorang dalam kehidupan kemasyarakat.

2. Peranan adalah satu konsep tentang apa yang dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat”.(Soekamto, 1990:269)  

Jadi dapat disimpulkan bahwa peranan adalah berfungsinya sesuatu atau seseorang dalam suatu peristiwa secara menonjol diantara yang lainnya sehingga memberikan dampak yang berarti terhadap peristiwa tersebut.

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa seseorang atau sesuatu dapat dikatakan berperan dengan baik jika tindakan atau keterlibatan orang atau sesuatu itu dominan atau menonjol diantara yang lainnya sehingga memberikan dampak yang besar terhadap sesuatu peristiwa, dalam penelitian ini berarti Rubrik Sekilas Berita Majalah Sinergi PT. PLN DJBB dikatakan berperan dengan baik jika dapat menarik minat karyawan dengan baik pula.

2.5. Tinjauan Tentang Minat

2.5.1. Pengertian Minat
Dengan melalui proses komunikasi antar pribadi maupun secara persuasif mempunyai tujuan untuk merubah perilaku orang lain yaitu untuk menarik minat karyawan PT PLN DJBB.

Onong Uchajana Effendy mendefinisikan minat sebagai:“Kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator”.(Effendy, 1993:305)

Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia minat adalah:“ kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan”.(Depdikbud, 1996:656)

Dari definisi di atas dapat dijabarkan bahwa seseorang dikatakan berminat apabila ia pertama-tama menaruh perhatian  yang lebih pada sesuatu hal yang kemudian akan menimbulkan hasrat atau keinginan yang tinggi terhadap sesuatu hal itu.

Selanjutanya tahapan-tahapan tentang minat juga diungkapkan oleh Wilbur Schramm, sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin rakhmat anata lain:

1. “Timbul minat, di mana minat dapat dibagi dalam tiga unsur yaitu adanya suatu yang diminati, adanya penonjolan atau kontras antara sesuatu yang diminati dengan lingkungan, dan kemudian adanya harapan yang menyenangkan, bermanfaat atau sesuatu yang tidak menyenangkan dan bahkan akan mengganggunya.

2. Timbul perhatian, yang berarti dalam benak komunikan atau dalam tingkah lakunya mencari keterangan tentang pesan yang diterima itu karena menarik.

3. Selanjutnya pada komunikan akan timbul keinginan artinya ia menginginkan pesan itu bermanfaat baginya dan ingin memilikinya”.(Effendy, 1993:304-305)  

Sebelum timbulnya suatu minat dalam diri komunikan maka hal yang paling utama seperti telah diungkapkan sebelumnya adalah menumbuhkan perhatian terlebih dahulu.

Kartini Kartono mendefinisikan perhatian sebagai:“Reaksi umum dari organisme dan kesadaran, yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan pembatasan kesadaran terhadap suatu objek”.(Kartono, 1990:11)

Selanjutnya Jalaluddin Rakhmat mengungkapkan dua faktor penarik dan penaruh perhatian:

1. “Faktor ekternal penarik perhatian

Apa yang kita perhatikan ditentukan oleh faktor-faktor situasional dan personal. Faktor situasional kadang disebut sebagai determinan perhatian yang bersifat ekternal atau penarik perhatian (attention getter). Stimuli diperhatikan karena memiliki sifat-sifat yang menonjol, antara lain: gerakan, intensitas stimuli, kebaruan (novelty) dan perulangan.

2. Faktor internal penaruh perhatian

Faktor ini terbagi menjadi dua bagian yakni, pertama faktor biologis atau dorongan yang terjadi dalam individu, misal dalam keadaan lapar pikiran didominasi oleh makanan. Kedua sosiopsikologis, yakni sikap, kebiasaan dan kemauan, mempengaruhi apa yang kita perhatikan”.(Rakhmat, 2003:52-54)  

Menurut Kenneth E. Andersen (1972:51-52) dalam Jalaluddin Rakhmat menyimpulkan dalil-dalil tentang perhatian selektif yang harus diperhatikan oleh ahli-ahli komunikasi antara lain:

1. “Perhatian itu merupakan proses yang aktif dan dinamis, bukan pasif dan refleksif.

2. Kita cenderung memperhatikan hal-hal tertentu yang penting, menonjol atau melibatkan diri kita.

3. Kita menaruh perhatian kepada hal-hal tertentu sesuai dengan kepercayaan, sikap, nilai, kebiasaan, dan kepentingan kita.

4. Kebiasaan sangat penting dalam menentukan apa yang menarik perhatian, tetapi juga apa yang secara potensial akan menarik perhatian kita.

5. Dalam situasi tertentu kita secara sengaja menstrukturkan perilaku kita untuk menghindari terpaan stimuli tertentu yang ingin kita abaikan.

6. Walaupun perhatian kepada stimuli berari stimuli tersebut lebih kuat dan lebih hidup dalam kesadaran kita, tidaklah berarti bahwa persepsi kita akan betul-betul cermat.

7. Perhatian tergantung kepada kesiapan mental kita, kita cenderung mempersepsi apa yang memang ingin kita persepsi.

8. Tenaga-tenaga motivasional sangat penting dalam menentukan perhatian dan persepsi.

9. Intensitas perhatian tidak konstan

10. Dalam hal stimuli yang menerima perhatian, perhatian juga tidak konstan.

11. Usaha untuk mencurahkan perhatian sering tidak menguntungkan karena usaha itu sering menuntut perhatian.

12. Kita mampu menaruh perhatian pada berbagai stimuli secara serentak.

13. Perubahan atau variasi sangat penting dalam menarik dan mempertahankan perhatian”.(Rakhmat, 2003:54-55) 

Sehubungan dengan minat karyawan PT PLN DJBB terhadap beraktivitas yang akan diteliti, maka diharapkan sesuai dengan unsur-unsur tersebut di atas yaitu, karyawan menaruh perhatian pada beraktivitas di instansinya secara aktif dan dinamis, karyawan perhatian karena merasa beraktivitas di instansi tersebut penting baginya, dan di harapkan menimbulkan minat dalam dirinya.

2.6. Teori Komunikasi S-O-R

2.6.1. Teori S-O-R 
Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus – Organism – Response ini berasal dari psikologi, kemudian menjadi teori komunikasi karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi.

Dalam teori  ini, efek yang ditimbulkan adalahreaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Unsur-unsur dalam model teori ini adalah:

a. Pesan (Stimulus, S)

b. Komunikan (Organism, O)

c. Efek (Response, R)

Dalam komunikasi model ini yang lebih ditekankan adalah “ how to change the atitude “ (bagimana mengubah sikap) komunikan. Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Prof. Dr. Mar’at dalam bukunya “ Sikap manusia, perubahan serta pengukurannya”. Mengutip pendapat Hovlan, Janis dan Kelley menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting yaitu: perhatian, pengertian, penerimaan.

Gambar 2.2

Teori S-O-R
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(sumber: Effendy, 1993:254-255)
Gambar di atas menunjukan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan pada komunikan mungkin diterima atau ditolak. Komunikasi dapat berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Setelah adanya perhatian kemudian komunikan mengerti, yang dilanjutkan dengan pengolahan dan akhirnya terjadi penerimaan pada diri komunikan tersebut. Sebagai tahap yang terakhir adalah adnya kesediaan dari komunikan untuk mengubah sikapnya.

Berkaitan dengan masalah penelitian ini, maka diaharapkan adanya perhatian karyawan terhadap Rubrik Sekilas Berita, kemudian setelah mereka  mengerti tentang bulletin tersebut, mulai dari kegunaannya, kelebihannya dan lain sebagianya, maka diharapkan akan terjadi penerimaan dalam diri mereka tentang keberadaan Rubrik Sekilas Berita, yang pada akhirnya akan menimbulkan minat pada Bulletin tersebut.

2.7. Tinjauan Tentang Rubrik

Rubrik menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah:”Karangan yang bertopik tertentu dalam surat kabar majalah dan sebagainya”.(Depdikbud, 1991)

Adapun majalah sinergi yang di terbitkan oleh PT PLN DJBB mempunyai beberapa rubrik diantaranya yaitu:

· Rubrik Fokus adalah Berisi liputan tentang issue terkini yang tengah berkembang di lingkungan perusahaan atau kebijakan perusahaan yang perlu diketahui oleh pegawai. Rubrik ini semacam Liputan Utama.

· Rubrik Info Manajemen adalah Berisi informasi/harapan dari manajemen yang berwenang untuk mengambil/menentukan kebijakan agar dapat diketahui oleh pegawai.

· Rubrik Peristiwa adalah Berisi informasi tentang kegiatan-kegiatan yang ada dilingkungan PLN DJBB, termasuk unit-unit kerja dibawahnya.

· Rubrik Info Unit adalah Berisi informasi tentang operasional sehari-hari tentang dari salah satu unit kerja dilingkungan PLN DJBB dalam mengatasi berbagai  kesulitan, kendala maupun kesuksesan yang diraihnya dalam melayani pelanggan.

· Rubrik Sekilas Berita adalah Berisi foto-foto kegiatan dari berbagai aktifitas perusahaan, termasuk yang ada di unit-unit kerja pada garis terdepan.

· Rubrik Wacana adalah Berisi artikel/tulisan dari pegawai yang berisi gagasan/ide-ide inovatif yang menyangkut pekerjaan sehari-hari maupun aktifitas perusahaan.

· Rubrik Suara Pelanggan adalah Berisi tulisan tentang pendapat dan harapan pelanggan PLN DJBB terhadap pelayanan kelistrikan yang diterima dan dirasakannya selama ini.(Wawancara dengan Humas PT PLN DJBB, 16 Juni 2004)

Jadi dapat disimpulkan bahwa Rubrik berfungsi sebagai surat kabar pembuka untuk menampung pendapat pembaca.

SENDER





MESSAGE





FB





FB





MEDIUM





RECEIVER





Stimulus





Response


(Perubahan Sikap)





Organisme:


Perhatian


pengetian


penerimaan








31


